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Abstract

Stress is a form of emotional disturbance caused by the pressure that cannot be overcome by
individuals. The occurrence of stress is preceded by a source of stress (stressor) that is every situation
that is felt by people to criticize and endanger themselves. Stress can be experienced by everyone
including students. Stress will lead to behavioral impacts such as not being enthusiastic about college,
being lazy about doing college work, abusing drugs or alcohol and engaging in excessive and more fatal
pleasure, ending his life or committing suicide. This study aims to reexamine the influence of Emotional
Intelligence, Spiritual Intelligence, Intellectual Intelligence, Social Intelligence, and Stress Learning
Environment lectures. The sample in this study were Regular and 2016 Year 2017 Accounting Student
Program at Mahasaraswati University Denpasar. Determination of the sample using the stratified
random sampling method. The analytical tool used in this study is multiple linear regression analysis.The
results showed that the variables of Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Intellectual
Intelligence, Social Intelligence, and Learning Environment had a negative and significant effect on the
stress variables of college.
Keywords:Lecture Stress, Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Intellectual Intelligence,
Social Intelligence, and Learning Environment.

PENDAHULUAN

Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan
lingkungan, menimbulkan persepsi tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi yang
bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang (American
Psychological Association, 2007).Stres merupakan suatu bentuk gangguan emosi yang
disebabkan oleh adanya tekanan yang tidak dapat teratasi oleh individu (Hartono dan
Soedarmadji, 2012:86). Terjadinya stres didahului oleh adanya sumber stres (stressor) yaitu
setiap keadaan yang dirasakan orang mengecam dan membahayakan dirinya. Pada teori
belajar humanistik memandang bahwa belajar bukan sekedar pengembangan kualitas kognitif
saja, melainkan juga sebuah proses yang terjadi dalam diri individu yang melibatkan seluruh
bagian domain yang ada. Domain-domain tersebut meliputi domain kognitif (pemahaman),
afektif (menerima atau menilai) dan psikomotorik (gerakan reflex).Tujuan yang ingin dicapai
dalam proses belajar itu tidak hanya dalam domain kognitif saja, tetapi juga bagaimana siswa
menjadi individu yang bertanggung jawab, penuh perhatian terhadap lingkungannya,
mempunyai kedewasaan emosi dan spiritual.Dilihat dari sudut pandang orang yang
mengalami stres, seseorang akan memberikan tanggapan terhadap hal-hal yang dinilai
mendatangkan stres (Sukma, 2013). Stres bisa dialami oleh setiap orang termasuk
mahasiswa. Stres yang dialami oleh mahasiwa selama masa studi sangat mungkin terjadi
mengingat tingginya kompleksitas masalah yang mungkin dihadapi yang dapat berakibat
pada pola pikir seseorang menjadi kacau (Fidiana dan Wardani, 2009).Stres pada mahasiswa
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dapat memberi berbagai dampak negatif,baik dampak kognitif, dampak emosional, maupun
dampak fisiologi. Stres akan memunculkan dampak perilaku antara lain tidak semangat
kuliah, malas mengerjakan tugas kuliah, menyalahgunakan obat terlarang maupun alkohol
serta terlibat pada kesenangan yang berlebihan dan yang lebih fatal, mengakhiri hidupnya
atau bunuh diri (Mahfar et al, 2007).Tidak hanya itu, stres yang dialami seseorang dapat
berasal dari faktor internal dalam dirinya seperti tingkat kecerdasan yang dimiliki.
Kecerdasan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kesuksesan seseorang.
Semua jenis kecerdasan mempunyai peranannya masing-masing dalam menentukan
kesuksesan, baik itu kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual kecerdasan intelektual
maupun kecerdasan sosial.Selain faktor kecerdasan, faktor lingkungan belajar juga
merupakan pengaruh stress kuliah mahasiswa (Nafiati, 2015). Lingkungan belajar yang baik
dapat mengurangi stres kuliah pada mahasiswa. Tempat dan lingkungan belajar yang nyaman
memudahkan mahasiswa untuk berkonsentrasi. Dengan mempersiapkan lingkungan yang
tepat, mahasiswa akan mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat menikmati proses
belajar yang mahasiswa lakukan. Dari penelusuran beberapa naskah publikasi, penelitian
tentang kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, kecerdasan sosial, lingkungan belajar
beserta pengaruhnya terhadap stres kuliah masih sangat jarang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Peneliti sebelumnya lebih banyak meneliti kecerdasan-kecerdasan tersebut pada
tingkat pemahaman akuntansi (Rachmi, 2010; Zakiah, 2013; Yorika, 2013), prestasi belajar
(Ulfah, 2010), dan sikap etis mahasiswa (Simanjorang dan Sipayung, 2012). Berdasarkan
fenomena-fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali “ Pengaruh
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Sosial dan
Lingkungan Belajar Terhadap Tingkat Stres Kuliah Mahasiswa Akuntansi”. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual,
kecerdasan intelektual, kecerdasan sosial dan lingkungan belajar berpengaruh terhadap stres
kuliah? Dan tujuannya yaitu untuk menguji dan menganalisis pengaruh kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, kecerdasan sosial dan lingkungan
belajar terhadap stres kuliah mahasiswa program studi akuntansi.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Belajar Humanistik
Teori belajar humanistik memandang bahwa belajar bukan sekedar pengembangan
kualitas kognitif saja, melainkan juga sebuah proses yang terjadi dalam diri individu yang
melibatkan seluruh bagian domain yang ada. Domain-domain tersebut meliputi domain
kognitif (pemahaman), afektif (menerima atau menilai) dan psikomotorik (gerakan reflex).
Dengan kata lain, pendekatan humanistik dalam pembelajaran menekankan pentingnya emosi
atau perasaan, komunikasi yang terbuka dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap siswa
(Baharuddin dan Wahyuni, 2015:195-196). Tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar
itu tidak hanya dalam domain kognitif saja, tetapi juga bagaimana siswa menjadi individu
yang bertanggung jawab, penuh perhatian terhadap lingkungannya, mempunyai kedewasaan
emosi dan spiritual.
Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Stres Kuliah
Baharuddin dan Wahyuni (2015) menyatakan kecerdasan emosional merupakan
kemampuan untuk mengendalikan, mengorganisasi dan mempergunakan emosi kearah
kegiatan yang mendatangkan hasil optimal. Emosi dikendalikan ini merupakan dasar bagi
otak untuk berfungsi dengan baik. Sebab apabila emosi tidak terkendali, seseorang akan
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cepat marah. Orang yang tidak dapat menghimpun kendali tertentu atas kehidupan
emosionalnya akan mengalami pertarungan batin yang merampas kemampuan mereka untuk
memusatkan perhatian pada pekerjaan dan memiliki pikiran jernih (Goleman, 2016:46).Hal
ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marita dkk. (2008), Fidiana dan
Wardani (2009), Riah (2010), Rismayana (2012) yang menyatakan bahwa kecerdasan
emosional memiliki pengaruh negatif terhadap stres kuliah pada mahasiswa akuntansi. Hal
ini berarti bahwa jika perilaku belajar dan kecerdasan emosional meningkat, maka stres
kuliah akan menurun. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah :
H1 : Kecerdasan emosional berpengaruh negatif terhadap stres kuliah
Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Stres Kuliah

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan rohaniah, kecerdasan hati, dan kecerdasan
jiwa. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi cenderung menjadi seseorang
pemimpin yang penuh pengabdian, yaitu seseorang yang bertanggung jawab untuk membawa
visi dan nilai yang lebih tinggi kepada orang lain dan memberikan petunjuk penggunaannya.
Dengan kata lain, seseorang yang memberi inspirasi, membantu dan memberikan motivasi
untuk kesuksesan orang lain (Baharuddin dan Wahyuni, 2015:222). Kecerdasan spiritual
mampu mendorong mahasiswa mencapai keberhasilan dalam belajarnya karena kecerdasan
spiritual merupakan dasar untuk mendorong berfungsinya secara efektif kecerdasan
intelektual (1Q) dan kecerdasan emosional (EQ) (Baharuddin dan Wahyuni, 2015:220).
Apabila seseorang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, maka kecendrungan stres yang
dialami akan menurun.Hal ini dibuktikan oleh penelitian Rismayani (2012) yang menyatakan
bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh negatif terhadap stres kuliah, ini berarti terdapat
hubungan terbalik, jika kecerdasan spiritual meningkat maka kecendrungan terjadinya stres
akan menurun. Hal ini menunjukan bahwa kecerdasan spiritual dapat mempengaruhi tingkat
stres mahasiswa. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah :
H> : Kecerdasan spiritual berpengaruh negatif terhadap stres kuliah

Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Stres Kuliah

Kecerdasan intelektual atau biasa disebut intelegensi merupakan kemampuan
seseorang dalam berpikir dan dapat diukur dengan suatu tes yang disebut dengan 1Q
(Intellegence Quotient). Intelegensi merupakan kemampuan menyerap, mengolah,
mengekspresikan, mengantisipasi dan mengembangkan hal-hal yang berkenaan dengan
pengetahuan, ilmu, dan teknologi (Uno, 2010:60). Kecerdasan intelektual menonjolkan
logika berpikir untuk menentukan fakta objektif, akurat, untuk memprediksi resiko, melihat
konsekuensi dari setiap keputusan yang ada (Simanjorang dan Sipayung, 2012). Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Simanjorang dan Sipayung (2012) yang menyatakan kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap
sikap etis mahasiswa manajemen. Ini berarti semakin tinggi kecerdasan intelektual yang
dimiliki seseorang, maka kecenderungan stress akan berkurang karena kecerdasan intelektual
yang tinggi mampu menghadapi permasalahan serta cara tepat dan efektif untuk
menyelesaikannya. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah :
Hz : Kecerdasan intelektual berpengaruh negatif terhadap stres kuliah
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Pengaruh Kecerdasan Sosial terhadap Stres Kuliah

Kecerdasan sosial adalah kemampuan manusia untuk menjalin hubungan dengan
orang lain (Goleman, 2016:100). Orang-orang yang terampil dalam kecerdasan sosial dapat
menjalin hubungan dengan orang lain dengan cukup lancar, peka membaca reaksi dan
perasaan mereka, mampu memimpin dan mengorganisir, dan pintar menangani perselisihan
yang muncul dalam setiap kegiatan manusia. Mereka adalah jenis orang yang disukai orang
sekitar karena secara emosional mereka menyenangkan dan bisa membuat hati orang lain
tentram (Goleman, 2016:164). Seseorang yang memiliki kecerdasan sosial yang baik akan
mempunyai banyak teman, pandai berkomunikasi, mudah beradaptasi dalam sebuah
lingkungan sosial dan hidupnya bisa bermanfaat tidak hanya untuk dirinya melainkan juga
orang lain. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Ulfah (2010) yang menyatakanbahwa semua
variabel independen berpengaruh positif terhadap prestasi belajar sosiologi kelas XI. Apabila
seseorang memiliki kecerdasan sosial yang tinggi, maka kemungkinan stres yang dialami
akan menurun. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah :
H, : Kecerdasan sosial berpengaruh negatif terhadap stress kuliah.

Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Stres Kuliah

Lingkungan belajar merupakan salah satu bagian dalam proses belajar untuk
mencapai tujuan belajar, dimana lingkungan tersebut akan mempengaruhi kegiatan belajar-
mengajar disekolah (Winarno, 2012). Lingkungan belajar tidak hanya terfokus pada fasilitas
yang baik saja, tetapi perlu diperhatikan juga terkait kenyamanan dan ketenangan
lingkungannya agar perhatiannya dapat terpusat pada pelajaran. Melalui lingkungan belajar,
seseorang bisa mendapatkan pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung yang
dipengaruhi oleh lingkungan alami maupun lingkungan sosial (Nismawati, 2015). Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Nafiati (2015) yang menyatakanlingkungan belajar berpengaruh
negatif terhadap stres kuliah pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Pancasakti Tegal. Ini berarti apabila kondisi lingkungan belajar tersebut dikelola
dengan baik, maka kemungkinan stres yang dialami akan menurun. Itu dikarenakan
lingkungan belajar yang baik akan membangkitkan gairah belajar serta menghadirkan
suasana yang nyaman untuk belajar. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah :
Hs : Lingkungan belajar berpengaruh negatif terhadap stres kuliah

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi pada perguruan tinggi
swasta Universitas Mahasaraswati Denpasar. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah butir
pernyataan yang terdapat dalam Kkuisioner serta gambar umum universitas yang
diteliti.Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi akuntansi reguler yang
sedang menjalani kuliah semester enam tahun angkatan 2016 dan mahasiswa reguler
semester empat tahun angkatan 2017 pada perguruan tinggi swasta Universitas
Mahasaraswati Denpasar.Dalam penelitian ini untuk menentukan ukuran atau besarnya
sampel, tehnik yang digunakan adalah stratified random sampling, yang berarti tehnik untuk
menghitung sampel yang berstrata secara proporsional berdasarkan tingkatan tertentu
sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 158 responden. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Model Unstandardize | Standardized | t Sig.
d Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 2.223 | 2.453 .906 .368
Kecerdasan Emosional | -.076 | .035 -.189 -2.160 | .032
Kecerdasan Spiritual -.072 | .032 -.176 -2.263 | .025
Kecerdasar Intelektual | -.121 | .050 -.181 -2.419 | .017
Kecerdasan Emosional | -.120 | .051 -.179 -2.355 | .020
Lingkungan Belajar -.081 | .033 -.194 -2.445 | .016
R 0,77
R Square : 0,603
Adjused R Square : 0,590
F hitung : 46,265
Sig. F : 0,000

Sumber: Data Diolah, 2019 (Lampiran 6)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 1 di atas dapat

dibuat model regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =21,348- 0,076 X1- 0,072X>— 0,121X3- 0,120X4- 0,081 X5
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan

koefisien-koefisiennya sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta diasumsikan bahwa tanpa adanya variabel Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Sosial, dan Lingkungan
Belajar maka nilai Stres Kuliah akan sebesar 21,348.

Apabila X; (Kecerdasan Emosional) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan
dengan asumsi Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Sosial, dan
Lingkungan Belajar dianggap tetap maka Stres Kuliah menurun sebesar 0,076
satuan.

Apabila X> (Kecerdasan Spiritual) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan
asumsi Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Sosial, dan
Lingkungan Belajar dianggap tetap maka Stres Kuliah menurun sebesar 0,072
satuan.

Apabila X3 (Kecerdasan Intelektual) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan
dengan asumsi Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Sosial, dan
Lingkungan Belajar dianggap tetap maka Stres Kuliah menurun sebesar 0,121
satuan.

Apabila X4 (Kecerdasan Sosial) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan
asumsi Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, dan
Lingkungan Belajar dianggap tetap maka Stres Kuliah menurun sebesar 0,120
satuan.
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f.  Apabila X; (Lingkungan Belajar) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan
asumsi Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, dan
Kecerdasan Sosial dianggap tetap maka Stres Kuliah menurun sebesar 0,081 satuan.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Stres Kuliah
Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa Kecerdasan Emosional berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,032 kurang dari 0,05 (0,032< 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar-0,076
bernilai negatif. Hal ini berarti jika Kecerdasan Emosional semakin baik, maka Stres Kuliah
semakin menurun, sebaliknya jika Kecerdasan Emosional semakin buruk maka Stres Kuliah
semakin baik.
Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Stres Kuliah
Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa Kecerdasan Spiritual berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,025 kurang dari 0,05 (0,025< 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar-0,072
bernilai negatif. Hal ini berarti jika Kecerdasan Spiritual semakin baik, maka Stres
Kuliahsemakin buruk, sebaliknya jika Kecerdasan Spiritual semakin buruk maka Stres Kuliah
akan semakin baik.
Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Stres Kuliah
Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa Kecerdasan Intelektual berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,017 kurang dari 0,05 (0,017< 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar-0,121
bernilai negatif. Hal ini berarti jika Kecerdasan Intelektual semakin baik, maka Stres
Kuliahsemakin buruk, sebaliknya jika Kecerdasan Intelektual semakin buruk maka Stres
Kuliah akan semakin baik.
Pengaruh Kecerdasan Sosial Terhadap Stres Kuliah
Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa Kecerdasan Sosial berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar
0,020 kurang dari 0,05 (0,020< 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar-0,120 bernilai
negatif. Hal ini berarti jika Kecerdasan Sosial semakin baik, maka Stres Kuliahsemakin
buruk, sebaliknya jika Kecerdasan Sosial semakin buruk maka Stres Kuliah akan semakin
baik.
Pengaruh Lingkungan BelajarTerhadap Stres Kuliah
Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa Lingkungan Belajar berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,016 kurang dari 0,05 (0,016< 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar-0,081
bernilai negatif. Hal ini berarti jika Lingkungan Belajar semakin baik, maka Stres
Kuliahsemakin buruk, sebaliknya jika Lingkungan Belajar semakin buruk maka Stres Kuliah
akan semakin baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka

simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Kecerdasan Emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal
ini berarti apabila jika Kecerdasan Emosional  semakin baik, maka Stres
Kuliahsemakin buruk, sebaliknya jika Kecerdasan Emosional semakin buruk maka
Stres Kuliah akan semakin baik.
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2) Kecerdasan Spiritual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal
ini berarti apabila jika Kecerdasan Spiritual semakin baik, maka Stres Kuliah
semakin buruk, sebaliknya jika Kecerdasan Spiritual semakin buruk maka Stres
Kuliah akan semakin baik.

3) Kecerdasan Intelektual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal
ini berarti apabila jika Kecerdasan Intelektual semakin baik, maka Stres Kuliah
semakin buruk, sebaliknya jika Kecerdasan Intelektual semakin buruk maka Stres
Kuliahakan semakin baik.

4) Kecerdasan Sosial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal ini
berarti apabila jika Kecerdasan Sosial semakin baik, maka Stres Kuliahsemakin
buruk, sebaliknya jika Kecerdasan Sosial semakin buruk maka Stres Kuliah akan
semakin baik.

5) Lingkungan Belajar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kuliah. Hal ini
berarti apabila jika Lingkungan Belajar semakin baik, maka Stres Kuliahsemakin
buruk, sebaliknya jika Lingkungan Belajar semakin buruk maka Stres Kuliah akan
semakin baik.
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